BAB V

ANALISIS DATA

A. Analisis Data Terhadap Pendapat Ulama Muhammadiyah di
Banjarmasin Tentang Hukum Kawin Hamil Karena Zina

Responden yang pertama dan responden ketiga dari Muhammadiyah, yaitu
Tajuddin Noor dan Arsuny Busyp berpendapat serupa sebagaimana isi Kompilasi
Hukum Islam mengenai Hukum kawin hamil karena zina. Responden berpendapat
bahwa perkawinan seorang wanita hamil tersebut tidak sah kecuali wanita hamil
tersebut dikawini oleh laki-laki yang spermanya membuahi kandungan wanita
tersebut. Dalam arti lain perkawinan seorang wanita hamil sah apabila dia
dikawini oleh laki-laki yang menghamilinya. Sedangkan pendapat Kompilasi
Hukum Islam yang serupa yakni terdapat pada BAB VIII tentang Kawin Hamil
sama dengan persoalan menikahkan wanita hamil. Pasal 53 dari BAB tersebut
berisi tiga (3) ayat, yaitu:

1) Seorang wanita hamil di laur nikah, dapat dinikahkan dengan pria yang

menghamilinya.

2) Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat(l) dapat

dilangsungkan tanpa menunggu lebih dulu kelahiran anaknya.

3) Dengan dilangsungkan perkawinan pada saat wanita hamil, tidak
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir.

Reponden dan Kompilasi Hukum Islam sama-sama berpendapat bahwa wanita

hamil hanya boleh dinikahi oleh laki-laki yang menyebabkan kehamilannya.

Responden kedua dari Muhammadiyah, yaitu Mahlan Darkasi berpendapat

serupa dengan pendapat Imam Hanafi mengenai hukum kawin hamil karena zina.
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Responden berpendapat jika wanita yang hamil karena zina itu tidak mempunyai
suami atau masih gadis, akad nikah nya hanya sah baik ia dinikahi oleh laki-laki
penyebab kehamilan wanita tersebut ataupun dinikahi oleh laki-laki yang bukan
menghamilinya, namun ia tidak boleh digauli sampai melahirkan anaknya. Dasar

hukum pengambilan pendapat tersebut ialah hadits yang berbunyi:
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Artinya: Diriwayatkan dari Hasany Adh-Shan’ani, dari Ruwaifi’ bin Tsabit Al
Anshari, dia berkata, “Seseorang berdiri di antara kami, kenudian ia berkata,
“Sesungguhnya aku takan mengatakan kepada kalian kecuali apa yang aku
dengar dari Rasulullah pada perang Hunain, (Beliau berkata, “Tidak halal bagi
seseorang yang beriman kepada Allah SWT, dan hari akhir, menyirami tanaman
orang laina(H R. Abu Daud).”

Pembolehan tersebut juga didasarkan pada firman Allah SWT surah An-

Nisaa’ (4) ayat 23:
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Artinya: Diharamkan atas kamu (menikahi) ibu-ibumu; anak-anakmu yang
perempuan; saudara-saudaramu yang perempuan, saudara-saudara ayahmu
yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan; anak-anak
perempuan dari saudara-saudaramu yang laki-laki; anak-anak perempuan dari
saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ibumu yang menyusui kamu; saudara-
saudara perempuanmu yang sepersusuan; ibu-ibu istrimu (mertua); anak-anak
perempuan dari istrimu (anak tiri) yang dalam pemeliharaanmu dari istri yang
telah kamu campuri, tetapi jika kamu belum campur dengan istrimu itu (dan

8 Muhammad Nashiruddin Al Albani,Shahih Sunan Abu Daud 1,(Jakarta;Pustaka
Azzam,2007), h.834
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sudah kamu ceraikan), maka tidak berdosa kamu menikahinya; (dan diharamkan
bagimu) istri-istri anak kandungmu (menantu); dan (diharamkan) mengumpulkan
(dalam pernikahan) dua perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah terjadi
pada masa lampau; Sungguh, Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.’

Dan pada ayat selanjutnya disebutkan:

Yang artinya dan dihalalkan atas kamu selain yang demikian.”” Maksudnya
wanita yang haram dinikahi pada ayat sebelumnya dan tidak ada disebutkan
wanita hamil. Sedangkan Mazhab Hanafi berpendapat, jika perempuan yang
dizinai tidak hamil, maka sah akad perkawinan kepadanya dari laki-laki yang
tidak melakukan zina kepadanya. Begitu juga jika dia hamil akibat perbuatan zina
tersebut maka dia boleh dinikahi, menurut Abu Hanifah dan Muhammad. Akan
tetapi dia tidak digauli sampai dia melahirkan anaknya. Berdasarkan dalil-dalil

berikut ini:

1. Perempuan yang berzina tidak disebutkan di dalam kelompok para
perempuan yang haram untuk dinikahi. Berarti dia boleh untuk dinikahi.

Berdasarkan firman Allah swt. Dalam surah An-Nisaa’ (4) ayat 24:

4 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Tafsirnya(Edisi yang Disempurnakan) Jilid 1,
(Jakarta; Lentera Abadi,2010), h.136

7 Ibid, h.145
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2. Tidak ada kehormatan bagi air sperma zina. Dengan dalil bahwa perbuatan

zina ini tidak menetapkan nasab,’’ Berdasarkan hadits Nabi saw.:
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Artinya: Muhammad bin Rafi’ dan Abd bin Humaid memberitahukan keadaku,
Ibnu Rafi’ berkata, Abdurrazaq telah membwritahukan kepada kami, Ma 'mar
telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Hurairah ia berkata,
“Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Nasab
seorang anak itu dinisbatkan kepada tempat tidur (perkawinan yang sah), dan
bagi pezina itu adalah batu ”(H.R. Bukhari dan Muslim).”

Responden dan Mazhab Hanafi sama-sama berpendapat boleh menikahi wanita
yang hamil karena zina baik dengan laki-laki yang menghamilinya maupun
dengan laki-laki yang menghamilinya namun tidak boleh menggaulinya sampai ia
melahirkan anaknya. Responden dan Mazhab Hanafi sama-sama menggunakan
surah an-Nisaa’ (4) ayat 24 dan hadits dari Abu Daud sebagai dasar hukum untuk

menetapkan hukum kawin hamil karena zina.

B. Analisis Data Terhadap Pendapat Ulama Nahdhatul Ulama di
Banjarmasin Mengenai Hukum Kawin Hamil Karena Zina

Responden pertama dan responden ketiga dari Nahdhatul Ulama, yaitu
Sarmiji Asri dan Abdullah Karim berpendapat serupa dengan pendapat Mazhab

Syafi’i. Kedua responden berpendapat bahwa boleh wanita yang kawin hamil

" Wahbah Az-Zuhaili,Figih Islam Jilid 9,(Depok;Gema Insani,2011)h.145

8 Imam An-Nawawi. Syarah Shahih Muslim Jilid 7 terj. Fathoni Muhammad Lc dan
Futuhal Arifin Lc. (Jakarta;Darus Sunnah Press, 2010) h.191
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karena zina tersebut baik dengan laki-laki yang menghamili wanita tersebut
maupun dengan laki-laki yang bukan menyebabkan kehamilan wanita tersebut.
Sedangkan Mazhab Syafi’i berpendapat, jika ia melakukan hubungan zina dengan
seorang perempuan maka tidak haram baginya untuk menikahinya meskipun
sudah hamil.” Baik yang menikahinya itu laki-laki yang menghamilinya ataupu
orang lain yang bukan menghamilinya. Mazhab Syafi’i mengatakan: ‘“halal
pernikahan tersebut dan sah (akadnya)”, karena mensetubuhinya tidak
mempengaruhi terhadap nasabnya (anak yang dikandungnya itu), maka tidak

haram menikahinya sebagaimana menikahi wanita yang tidak hamil.®

Kedua responden dan Mazhab Syafi’i berpendapat boleh kawin dalam
keadaan hamil baik dengan yang menghamilinya maupun bukan yang

menghamilinya.

Responden kedua dari Nadhatul Ulama, yaitu Ibrahim Hasani serupa
berpendapat dengan isi Kompilasi Hukum Islam mengenai hukum kawin hamil
karena zina. Responden berpendapat wanita yang hamil tidak boleh kawin kecuali
dengan laki-laki yang menyebabkan kehamilannya tersebut. Dalam firman Allah

surah An-Nuur (24) ayat 3:
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Artinya: Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezinaperempuan,
atau dengan perempuan yang musyrik; dan pezina perempuan tidak boleh

9 Wahbah Az-Zuhaili,Figih Islam Jilid 9,(Depok;Gema Insani,2011), h.146

8 http:/kabarwashliyah.com/2013/dewan-fatwa-menjawab-hukum-hamil-di-luar-nikah/,
(di akses 10 Januari 2015 pukul 11.30 wita)
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menikah kecuali dengan pezina laki-laki dikawini atau dengan laki-laki musyrik;
dan yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang yang mukmin.s

Sedangkan pendapat Kompilasi Hukum Islam yang serupa yakni terdapat
pada BAB VIII tentang Kawin Hamil sama dengan persoalan menikahkan wanita
hamil. Pasal 53 dari BAB tersebut berisi tiga (3) ayat, yaitu:

1) Seorang wanita hamil di laur nikah, dapat dinikahkan dengan pria yang
menghamilinya.

2) Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat(1) dapat
dilangsungkan tanpa menunggu lebih dulu kelahiran anaknya.

3) Dengan dilangsungkan perkawinan pada saat wanita hamil, tidak
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir.%?

Dasar pertimbangan Kompilasi Hukum Islam terhadap perkawinan wanita hamil
adalah firman Allah surah an-Nur (24) ayat 3, yang berbunyi:
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Artinya: Pezina laki-laki tidak boleh menikah kecuali dengan pezina perempuan,
atau dengan perempuan yang musyrik; dan pezina perempuan tidak boleh
menikah kecuali dengan pezina laki-laki dikawini atau dengan laki-laki musyrik;
dan yang demikian itu diharamkan bagi orang-orang yang mukmin.(Q.S. An-
Nuur/24:3)
Reponden dan Kompilasi Hukum Islam sama-sama berpendapat bahwa
wanita hamil hanya boleh dinikahi oleh laki-laki yang menyebabkan
kehamilannya. Dan mereka sama-sama menggunakan firman Allah surah an-Nuur

(24) ayat 3 sebagai landasan dalam menentukan hukum kawin hamil karena zina.

81 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Tafsirnya(Edisi yang Disempurnakan) Jilid
VI,(Jakarta;Lentera Abadi,2010), h.561
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